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UJI EFEKTIVITAS ANTIBAKTERIAL EKSTRAK ETANOL BAWANG 

PUTIH (Allium sativum L.) TERHADAP Staphylococcus aureus 

ABSTRAK 

Latar belakang: Staphylococcus aureus merupakan bakteri penyebab infeksi 

seperti folikulitis, impetigo, dan infeksi nosokomial. Tingginya infeksi yang 

disebabkan bakteri tersebut menyebabkan peningkatan penggunaan antibiotik. 

Tingginya penggunaan antibiotik menyebabkan semakin tinggi juga resistensi 

terhadap antibiotik. Bawang putih (Allium sativum) merupakan tumbuhan yang 

biasa dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai bumbu dapur. Bawang 

putih dapat menghambat beberapa jenis bakteri gram positif seperti S. aureus.  

Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji efektivitas ekstrak etanol 

bawang putih terhadap S. aureus dan mencari konsentrasi yang efektif 

menghambat pertumbuhan bakteri. 

Metode: Ekstrak bawang putih dibuat dengan metode maserasi. Penentuan 

konsentrasi yang efektif dilakukan dengan metode serial dilusi dengan konsentrasi 

awal 167 mg/ml, kemudian hasil dibaca dengan menggunakan microplate reader 

dengan panjang gelombang 590 nm. 

Hasil: Ekstrak etanol bawang putih dengan konsentrasi 167 mg/ml efektif 

menghambat pertumbuhan S. aureus. Analisis statistik dilakukan dengan 

menggunakan uji Kruskal Wallis H., yang menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang bermakna dengan p = 0,01 (p < 0,05) antara kelompok perlakuan 

dengan menggunakan beberapa konsentrasi ekstrak.  

Kesimpulan: Ekstrak etanol bawang putih efektif menghambat pertumbuhan S. 

aureus pada konsentrasi 167 mg/ml.  

Kata kunci: Allium sativum, Staphylococcus aureus, antibakteri 
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ANTIBACTERIAL EFECTIVITY OF GARLIC ETHANOL EXTRACT 

(Allium sativum L.) TO Staphylococcus aureus 

ABSTRACT 

Background: Staphylococcus aureus is a bacteria which cause infection such as 

folliculitis, impetigo, and nosocomial infection. The numerous cases of infection 

results the increase of antibiotic usage. The high use of antibiotics caused the 

higher of resistance to antibiotic. Garlic (Allium sativum) is a plant which can be 

used in daily life as a seasoning. Garlic has an ability to obstruct some kind of 

positive gram bacteria namely S. aureus. 

Objective: This research is done to examine the ethanol extract’s effectivity 

toward S.aureus and to find out the most effectiive concentration which is able to 

obstruct the bacteria’s growth. 

Method: Garlic extract made with maceration method. Determination of 

effectivity concentration was done by dilution serial method with initial 

concentration of 167 mg / ml, then the result read by using microplate reader with 

wavelength 590 nm. 

Result: Garlic ethanol extract which has 167 mg/ml of concentration is effective 

to obstruct S.aureus growth. Statistic analysis is done by using Kurkal Wallis H’s 

examination which shows that a significant difference is found whereby p=0,01 

(p<0,05) between the group of treatment by using some extract concentration. 

Conclusion: The influence of gralic ethanol extract is found by using 167 mg/ml 

concentration. 

Keywords: Allium sativum, Staphylococcus aureus, antibacteria 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri komensal pada manusia yang 

ditemukan di kulit, kuku, hidung, dan membran mukosa. Bakteri ini dapat 

menjadi patogen pada orang dengan imunitas yang rendah seperti anak–anak, 

orang tua, dan juga orang dengan kondisi imunokompromais (Deshpande, 2002). 

Selain itu, S. aureus juga diketahui sebagai salah satu bakteri penyebab infeksi di 

rumah sakit karena penggunaan alat-alat medis. Penggunaan alat implan seperti 

protesis sendi, shunt, dan kateter intravaskular dapat meningkatkan resiko 

terinfeksi bakteri ini. Adanya abses merupakan ciri khas dari infeksi tersebut. 

Bakteri ini dapat menyebar melalui limfatik dan aliran darah ke bagian tubuh yang 

lain (Jawetz dkk., 2013). Infeksi yang dapat disebabkan oleh S. aureus antara lain 

impetigo, folikulitis, endokarditis, osteomyelitis, furunkel, karbunkel, dan 

meningitis (Parija, 2009). 

Antibiotik adalah obat yang digunakan untuk mengobati infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri. Antibiotik yang biasa digunakan pada infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri S. aureus antara lain penisilin dan metisilin. Metisilin 

merupakan antibiotik turunan dari penisilin (Katzung, 2012). Dua tahun setelah 

diperkenalkannya penisilin, diketahui bahwa terjadi resistensi penisilin pada 

bakteri S. Aureus. Hal serupa terjadi pada metisilin, setelah dua tahun 
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diperkenalkan metisilin, juga terjadi resistensi pada bakteri tersebut yang dikenal 

dengan methicillin-resistant S. Aureus (MRSA). MRSA pertama kali terjadi di 

Eropa pada tahun 1960. Di tahun yang sama juga terjadi peningkatan resistensi 

penisilin sebesar 60% (Quinn dkk., 2011). Resistensi tersebut dapat disebabkan 

oleh mekanisme umum berikut: (1) inaktivasi antibiotik oleh beta-laktamase, (2) 

modifikasi penicillin-binding protein (PBP) target, (3) gangguan penetrasi obat 

untuk mencapai PBP sasaran, dan (4) efluks. Perubahan PBP target merupakan 

dasar resistensi terhadap metisilin pada Staphylococcus (Katzung, 2012). 

Dewasa ini, penggunaan antibiotik alami semakin berkembang. Salah satu 

bahan alami yang dapat digunakan sebagai antimikroba ialah bawang putih 

(Allium sativum L.) karena memiliki efek antimikroba. Bawang putih 

mengandung senyawa allicin (diallyl thiosulfinate) yang berperan sebagai 

antimikroba. Allicin merupakan senyawa yang dihasilkan oleh kerja enzim alliin 

alkyl-sulfenate-lyase terhadap aliiin (asam amino non-protein S-allylcysteine S-

oxide). Enzim alliin dan asam amino disimpan dalam kompartemen seluler yang 

terpisah. Ketika bawang putih dihancurkan, kompartemen tersebut juga akan 

hancur dan alliin lyase akan mengatalisis eliminasi beta dari aliin menghasilkan 

piruvat, amonia dan asam alisulfenat. Hal ini menyebabkan dua molekul tersebut 

secara spontan akan bereaksi membentuk allicin (Melcher dan Subroto, 2006). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ron Cutler dari University of East London 

menemukan bahwa allicin sangat potent dalam menghambat isolat bakteri MRSA, 

yang juga resisten terhadap antibiotik mupirocin. Isolat bakteri tersebut diambil 

dari salah seorang pasien di sebuah rumah sakit di UK (Cutler dan Wilson, 2004). 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Ron Cutler tersebut, 

perlu dilakukan penelitian tentang efektivitas ekstrak ethanol bawang putih 

(Allium sativum L.) sebagai antibakteri terhadap bakteri S. aureus. 

1.2.  Masalah penelitian 

1. Berapa konsentrasi ekstrak etanol bawang putih tunggal (Allium sativum 

L.) yang efektif menghambat pertumbuhan S. aureus? 

1.3. Tujuan penelitian 

1. Mengetahui konsentrasi ekstrak etanol bawang putih tunggal (Allium 

sativum L.) yang efektif menghambat pertumbuhan S. aureus? 

1.4.  Manfaat penelitian 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang kegunaan antibakteri 

bawang putih tunggal (Allium sativum L.) sehingga dapat digunakan 

sebagai pendamping obat. 

2. Sebagai dasar dalam pengembangan dan pemanfaatan bawang putih 

tunggal (Allium sativum L.) untuk penelitian selanjutnya. 

3. Menggunakan bawang putih sebagai antibakteri pendamping obat yang 

dapat dikemas dalam bentuk kapsul. 

1.5.  Keaslian penelitian 

Penelitian yang berkaitan dengan antibakteri ekstrak bawang putih sudah 

pernah dilakukan, dan sudah dijelaskan efektivitas ekstrak bawang putih dalam 

menghambat beberapa bakteri, bahkan bakteri yang resisten terhadap antibiotik 

sekalipun, sehingga penelitian-penelitian tersebut dapat dilanjutkan untuk meneliti 

aspek lain yang belum ada untuk menambah pengetahuan dalam penelitian. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya ialah jenis 

bawang putih yang digunakan, yaitu bawang putih tunggal yang sudah dilakukan 

standarisasi sebelumnya. Selain itu, metode yang digunakan juga berbeda. 

Penelitian ini menggunakan metode dengan 96-well-plate. 

Tabel 1.1 Penelitian Tentang Bawang Putih 

Peneliti Judul Metode Hasil 

Ichsan, B. Z. 

2009 

Efek 

Antibakteri 

Ekstrak 

Bawang Putih 

(Allium 

sativum) 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Streptococcus 

mutans secara 

in vitro 

Menggunakan 

metode difusi 

cakram dengan 

konsentrasi ekstrak 

bawang putih 0,0 

gr/ml, 0,5gr/ml, 0,75 

gr/ml, 1,0 gr/ml, 1,25 

gr/ml, 1,5 gr/ml, 1,75 

gr/ml, dan 2,0 gr/ml. 

Pada konsentrasi 0,0 

gr/ml terjadi 

pertumbuhan bakteri 

yaitu 3 segmen, dan 

pada konsentrasi 0,50 

gr/ml sampai 2,00 

gr/ml terdapat 

pertumbuhan bakteri 

(+) pada 2 segmen 

media serta terdapat 

hambatan 

pertumbuhan bakteri 

(-) pada 1 segmen 

media. 

Abubakar, E. 

M, 2009 

Efficancy of 

Crude Extracts 

of Garlic 

(Allium sativum 

linn.) Against 

Nosocomial 

Escherichia 

coli, 

Staphylococcus 

aureus, 

Streptococcus 

pneumoniae 

and 

Pseuomonas 

Aeruginosa 

Menggunakan 

metode Baker and 

Thornsberg (1983), 

yaitu 1 ml dari kultur 

organisme 

dimasukkan ke 

dalam botol steril 

yang berisi 1 ml 

kaldu dengan 

menggunakan pipet. 

Bawang putih dapat 

digunakan sebagai 

salah satu pengobatan 

untuk infeksi 

nosokomial yang 

disebabkan oleh 

Escherichia coli, 

Staphylococcus 

aureus, Streptococcus 

pneumoniae dan 

Pseuomonas 

Aeruginosa. Hasil 

yang didapat 

menunjukkan bahwa 

ekstrak bawang putih 

efektif untuk 

menghambat 

pertumbuhan bakteri-

bakteri tersebut. 

Palaksha, M, Antibacterial Menggunakan Ekstrak bawang putih 
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N. dkk, 2010 Activity of 

Garlic Extract 

on 

Streptomicin-

resistant 

Staphylococcus 

aureus and 

Escherchia coli 

Solely and in 

Synergism with 

Streptomycin 

metode agar well 

diffusion. 

Konsentrasi yang 

digunakan yaitu; (1) 

standar streptomycin 

10 mg/ml dalam air 

saring steril, (2) 50% 

ekstrak bawang putih 

steril, (3) 

streptomycin 10 

mg/ml dalam 50% 

ekstrak bawang putih 

steril, (4) 

streptomycin 15 

mg/ml dalam 50% 

ekstrak bawang putih 

steril, (5) 

streptomycin 20 

mg/ml dalam 50% 

ekstrak bawang putih 

steril. 

dapat menghambat 

pertumbuhan 

streptomycin-resistant 

S. aureus dan E. Coli. 

Salima, J. 

2015 

Antibacterial 

Activity of 

Garlic (Allium 

sativum L.) 

Menggunakan 

metode in vitro, 

ekstrak awang putih 

yang digunakan dari 

bawang putih yang 

segar, langsung 

diekstrak tanpa 

perlakuan tambahan 

lain. 

Hasil menunjukkan 

aktivitas antibakteri 

yang kuat terhadap 

bakteri 

Staphylococcus 

aureus, Pseudomonas 

aeruginosa, dan 

Escherichia coli. 

 

 

 

 

 

 

 

 

©UKDW



33 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Bawang putih terbukti memiliki efek antimikroba yang dapat dilihat dari 

optical density (OD) yang menunjukkan hasil lebih rendah dari kontrol 

negatif. 

2. Konsentrasi ekstrak etanol bawang putih yang efektif menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ialah sebesar 167 mg/ml. 

5.2 Saran 

1. Penelitian serupa dapat dilakukan kembali dengan menguji resistensi 

bakteri terlebih dahulu sebelum digunakan. 

2. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai efek samping negatif dan toksisitas 

yang disebabkan oleh bawang putih. 
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